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ABSTRAK

Latar Belakang: Sebanyak 60% perawat yang bekerja lebih dari 10 jam sehari mengalami tingkat kelelahan yang tinggi,
terutama pada shift malam dan shift panjang. Kelelahan yang disebabkan oleh kerja shift dan lembur dapat berdampak
buruk terhadap kualitas hidup perawat, memengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka. Penurunan kualitas hidup ini
dapat mengganggu kinerja dan pelayanan terhadap pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
nurse shift dan overtime working dengan quality of life perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan
Tahun 2025.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan rancangan cross-sectional. Populasi
penelitian ini adalah 115 perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Juanda Kuningan, dengan sampel yang diambil
sebanyak 89 responden melalui teknik proportionate random sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner.
Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank (rho).
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah responden memiliki nurse shift siang (42,7%) dan
mayoritas responden mengalami overtime ringan (82,0%). Sebagian besar responden melaporkan kualitas hidup yang
baik (59,6%). Analisis bivariat menunjukkan hubungan signifikan antara nurse shift (p-value = 0,003) dan overtime
working (p-value = 0,011) dengan quality of life perawat.

Kesimpulan dan Saran : Terdapat hubungan yang signifikan antara nurse shift dan overtime working dengan kualitas
hidup perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025. Rumah sakit dapat memberikan
penghargaan kepada perawat untuk meningkatkan motivasi dan kualitas hidup mereka.

Kata Kunci : kelelahan, nurse shift, overtime working, kualitas hidup, perawat

ABSTRACT

Background: As many as 60% of nurses who work more than 10 hours a day experience high levels of fatigue,
particularly during night shifts and extended shifts. Fatigue resulting from shift work and overtime can negatively
impact nurses' quality of life, affecting both their physical and mental health. This decline in quality of life can interfere
with their performance and the quality of care provided to patients. This study aims to analyze the relationship between
nurse shifts and overtime working with the quality of life of nurses in the Inpatient Department of Juanda Hospital,
Kuningan, in 2025.

Method: The study used an analytic cross-sectional design. The population of this study was 115 nurses in the inpatient
wards of Juanda Hospital, Kuningan, with a sample of 89 respondents selected using proportionate random sampling.
The instrument used was a questionnaire. Univariate analysis used frequency distribution, and bivariate analysis used
Spearman Rank (rho) test.

Results: The results showed that nearly half of the respondents worked the day shift (42.7%), and the majority
experienced mild overtime (82.0%). Most respondents reported having a good quality of life (59.6%). Bivariate analysis
showed significant relationships between nurse shift (p-value = 0.003) and overtime working (p-value = 0.011) with
the nurses' quality of life.

Conclusion and Recommendation: There is a significant relationship between nurse shift and overtime working with
nurses' quality of life at the Inpatient Installation of Juanda Hospital, Kuningan, in 2025. The hospital should provide
rewards to nurses to enhance their motivation and quality of life.

Keywords: fatigue, nurse shift, overtime working, quality of life, nurses



PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan sebuah
instansi  kesehatan yang memberikan
pelayanan dan perawatan kepada pasien
secara optimal (Hutagalung, 2022). Dalam
sistem pelayanan tersebut, profesi perawat
memegang peran sangat penting, baik secara
fisik, mental, maupun emosional. Salah satu
tantangan terbesar dalam profesi
keperawatan adalah pengaturan nurse shift
dan jam lembur yang tidak terkontrol, yang
berdampak pada penurunan  kualitas
perawatan serta kesejahteraan fisik dan
psikologis tenaga keperawatan (Arroyo et
al., 2021). Rumah sakit dengan beban pasien
tinggi dan keterbatasan jumlah perawat
sering kali mengharuskan perawat bekerja
dalam shift panjang atau melakukan lembur
untuk memenuhi kebutuhan operasional
(Dawson, 2022). Kondisi ini dapat
menimbulkan tekanan fisik dan emosional,
serta berdampak langsung pada quality of
life perawat, yang mencakup aspek fisik,
emosional, sosial, dan profesional (Feoh,
2022).

Quality of life perawat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk stres Kerja,
dukungan sosial, dan lingkungan Kerja.
Penelitian  menunjukkan bahwa  stres
psikologis berdampak signifikan terhadap
quality of life, sebagaimana ditemukan oleh
Patricia (2022) bahwa 68,6% perawat
mengalami stres tinggi. Meskipun demikian,
Pamela (2022) melaporkan bahwa sebagian
besar perawat di RS Baladhika Husada
Jember memiliki quality of life yang baik.
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap kualitas hidup perawat adalah
sistem shift kerja. Perawat dengan sistem
shift lebih rentan terhadap stres dan
gangguan fisik-mental dibanding mereka
yang bekerja dengan jadwal reguler (Aziza,
2024). Sistem shift malam atau rotasi juga
mengganggu ritme tidur dan memicu
kelelahan kronis, yang berisiko menurunkan
kualitas pelayanan dan meningkatkan angka
absensi staf (Goh et al., 2022; Poghosyan &
Aiken et al.,, 2023; Almeida & Mendes,
2024).

Selain shift kerja, faktor lembur
(overtime) juga berpengaruh besar terhadap
kesejahteraan perawat. Lembur
berkepanjangan dapat memicu burnout,
kelelahan, gangguan tidur, dan nyeri fisik
seperti sakit punggung (Dawson & Paterson,
2022; Ratnaningrum, 2024). Beberapa
penyebab lembur antara lain kekurangan
tenaga kerja, beban pasien tinggi, serta
pembagian jadwal kerja yang tidak
seimbang (Yusuf & Amalia, 2022).
Penelitian  menunjukkan bahwa 58%
perawat yang lembur lebih dari 10 jam per
minggu mengalami kelelahan sangat tinggi,
dan memiliki risiko 2,3 kali lebih besar
mengalami gangguan tidur dibandingkan
dengan mereka yang bekerja dengan jam
standar (Silalahi et al., 2022; Bae, 2024).
Ichsani (2025) memperkuat temuan ini
dengan menyebutkan bahwa kelelahan
menyumbang 24% pengaruh terhadap
quality of life perawat yang bekerja dalam
sistem shift.

Studi pendahuluan melalui
wawancara terhadap 10 perawat di ruang
rawat inap menunjukkan bahwa mayoritas
perawat mendapat jadwal shift tetap, tetapi
sering menghadapi perubahan mendadak
yang mengharuskan mereka lembur atau
mengganti shift. Sebanyak 60% dari mereka
melaporkan mengalami gangguan tidur,
kelelahan, kecemasan, dan stres saat harus
menjalani double shift, yang memengaruhi
kualitas hidup mereka. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen rumah sakit untuk
menata ulang sistem shift dan jadwal lembur
secara bijak agar tidak hanya menjaga
kesejahteraan perawat tetapi juga menjaga
kualitas  pelayanan  kepada  pasien.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian
mengenai hubungan antara nurse shift dan
overtime working terhadap quality of life
perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit
Juanda Kuningan Tahun 2025.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian analitik dengan rancangan
cross-sectional. Populasi  penelitian ini
adalah 115 perawat di ruang rawat inap RSU
Juanda Kuningan, dengan sampel yang

HASIL

diambil sebanyak 89 responden melalui
teknik proportionate random sampling.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner.
Analisis univariat menggunakan distribusi
frekuensi dan analisis bivariat menggunakan
uji Spearman Rank (rho).

Tabel 1 Distribusi Frekuensi nurse shift, overtime dan quality of life pada perawat di
Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan tahun 2025

Nurse shift Frekuensi (f) Persentase (%)
Pagi 26 29.2
Siang 38 42.7
Malam 25 28.1
Overtime
Ringan 73 82.0
Sedang 16 18.0
Berat 0 0,0
Quality Of Life
Buruk 0 0,0
Cukup 36 40.4
Baik 53 59.6
Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir (82,0%). Selain itu, sebagian besar

setengah dari responden memiliki nurse shift
siang sebanyak 38 responden (42,7%), dan
hampir  seluruhnya memiliki  tingkat
overtime ringan sebanyak 73 responden

responden diketahui memiliki quality of life
yang baik, yaitu sebanyak 53 responden
(59,6%)

Tabel 2 Hubungan nurse shift dengan quality of life perawat di Instalasi Rawat Inap
Rumah Sakit Juanda Kuingan Tahun 2025

Quality of life Total p-value
Shift Kerja Cukup Baik (rho)
F % F % F %
Pagi 5 192 21 808 26 100
Siang 16 421 22 579 38 100 0,003
Malam 15 60,0 10 40,0 25 100 (-0,315)
Total 3 404 53 596 89 100

Tabel 2 Hasil

analisis  bivariat

menggunakan uji Rank Spearman diperoleh

p-value = 0,003 (<0,05) artinya hipotesis
diterima sehingga dikatakan terdapat
hubungan antara nurse shift dengan quality
of life perawat di Instalasi Rawat Inap

Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025.

Diperoleh nilai

rho

-315 memiliki

kekuatan hubungan lemah dengan arah
negatif artinya semakin tinggi nurse shift
akan menurunkan quality of life responden
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Tabel 3 Hubungan overtime working dengan quality of life perawat di Instalasi Rawat Inap
Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025

Quality of life Total p-value

Overtime Buruk Cukup Baik (rho)
Working F % F % F % F %
Ringan 0 0,0 25 34,2 48 65,8 73 100 0,011
Sedang 0 0,0 11 68,8 5 31,3 16 100 (-0,270)
Berat 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 100
Total 0 0,0 36 40,4 53 59,6 89 100

Tabel 3 Hasil analisis bivariat Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun

menggunakan uji Rank Spearman diperoleh
p-value = 0,011 (<0,05) artinya hipotesis
diterima sehingga dikatakan terdapat
hubungan antara overtime working dengan
quality of life perawat di Instalasi Rawat

PEMBAHASAN

Hubungan nurse shift dengan quality of life
perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah
Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025

Hasil analisis bivariat menggunakan uji
Rank Spearman diperolen p-value = 0,003
(<0,05) artinya hipotesis diterima sehingga
dikatakan terdapat hubungan antara nurse shift
dengan quality of life perawat di Instalasi Rawat
Inap Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun
2025.

Shift malam yang terlalu sering dapat
mengganggu pola tidur dan menyebabkan
kelelahan fisik serta stres mental. Kelelahan ini
dapat menurunkan kualitas hidup perawat,
mempengaruhi  kesehatan  mereka, dan
meningkatkan risiko masalah kesehatan jangka
panjang, seperti gangguan tidur, gangguan
suasana hati, atau bahkan burnout. Sebaliknya,
shift yang teratur dan waktu istirahat yang
cukup memungkinkan perawat untuk menjaga
kesehatan fisik dan mental mereka, yang
berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih
baik (Aziza, 2024).

Tidak semua orang mampu untuk
beradaptasi dengan sistem shift kerja karena
membutuhkan banyak sekali penyesuaian
waktu, seperti waktu tidur, waktu makan dan
waktu berkumpul bersama keluarga, shift kerja
dapat menjadi asal atau faktor penyebab dari
timbulnya stres kerja yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup (Assa, 2021). Penelitian yang
dilakukan Ichsani (2025) menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima, yaitu terdapat pengaruh kelelahan

2025. Diperoleh nilai rho = -270 memiliki
kekuatan hubungan lemah dengan arah
negatif artinya semakin tinggi overtime.

terhadap kualitas hidup pada perawat yang
bekerja shift dengan nilai R square sebesar
0,240 yang menunjukkan bahwa
kelelahanmemiliki pengaruh sebesar 24% dan

sisanya 76% merupakan faktor lain diluar
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 25 responden shift malam, terdapat 10
responden (40,0%) yang memiliki kualitas
hidup baik. Hal ini mungkin terjadi karena
meskipun bekerja pada shift malam sering kali
menyebabkan gangguan pada ritme sirkadian
dan kelelahan, beberapa perawat di shift malam
mungkin  merasa lebih nyaman Kkarena
lingkungan yang lebih tenang dan lebih sedikit
gangguan administratif. Selain itu, mereka
mungkin memiliki lebih banyak waktu untuk
beristirahat setelah selesai bekerja, yang dapat
membantu memulihkan energi dan menjaga
keseimbangan hidup mereka. Dukungan dari
rekan kerja atau manajemen rumah sakit juga
bisa berperan penting dalam meningkatkan
kualitas hidup perawat di shift malam.

Peneliti berasumsi Shift kerja yang
teratur dan disesuaikan dengan kebutuhan
pribadi perawat dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup mereka, sementara
shift yang tidak teratur atau terlalu padat dapat
menimbulkan stres, kelelahan, dan gangguan
keseimbangan  kehidupan  pribadi  dan
pekerjaan, yang akhirnya menurunkan kualitas
hidup. Oleh karena itu, pengelolaan shift kerja
yang baik sangat penting untuk menjaga
kesejahteraan perawat.
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Hubungan overtime working dengan quality
of life perawat di Instalasi Rawat Inap
Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025

Hasil analisis bivariat menggunakan uji
Rank Spearman diperoleh p-value = 0,011
(<0,05) artinya hipotesis diterima sehingga
dikatakan terdapat hubungan antara overtime
working dengan quality of life perawat di
Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Juanda
Kuningan Tahun 2025.

Kelebihan waktu kerja (overtime work)
dapat menyebabkan kelelahan, kegelisahan,
kurang tidur yang dapat mempengaruhi kualitas
hidup perawat (Wahyuni, 2020). Kerja lembur
yang berkelanjutan dapat menyebabkan
kelelahan fisik dan mental. Perawat yang terus-
menerus bekerja melebihi jam Kkerja yang
ditentukan berisiko mengalami kelelahan
kronis. Kelelahan ini dapat menyebabkan
penurunan konsentrasi, berkurangnya energi,
dan peningkatan stres. Akibatnya, kualitas
hidup mereka dapat terpengaruh karena mereka
merasa lebih lelah dan kurang bertenaga untuk
menghadapi tugas sehari-hari atau menjalani
aktivitas di luar pekerjaan (Pramesti, 2025).

Penelitian yang dilakukan Ratnaningrum
(2024) Dari hasil uji spearman-rank didapatkan
nilai p-value = 0.048 < a. (0. =0,05) dengan nilai
koefisien korelasi -0.182. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan dengan
arah tidak jelas antara burnout dengan kualitas
hidup perawat di RST Wijayakusuma
Purwokerto. Overtime sering Kkali berarti
menambah jam kerja untuk menyelesaikan
tugas atau menangani lebih banyak pasien. Ini
bisa menyebabkan tingkat stres yang lebih
tinggi. Perawat yang mengalami stres akibat
kerja lembur dapat merasa tertekan, cemas, dan
kurang puas dengan pekerjaan mereka. Stres
yang berkepanjangan bisa berdampak buruk
pada kualitas hidup mereka, baik dalam hal
kesehatan fisik maupun emosional
(Pamungkas, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 73 responden yang mengalami overtime
ringan, sebanyak 25 (34,2%) memiliki kualitas
hidup yang cukup. Hal ini mungkin terjadi
karena meskipun overtime ringan tidak seberat
lembur yang intens, penambahan jam kerja
tetap dapat berdampak pada kelelahan fisik dan

mental perawat. Kelelahan ini  dapat
memengaruhi waktu istirahat dan kegiatan
pribadi, sehingga kualitas hidup mereka
menjadi terganggu. Selain itu, meskipun
overtime ringan, perawat tetap harus
menangani tugas-tugas tambahan yang dapat
menambah beban kerja dan mempengaruhi
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, yang akhirnya berkontribusi pada
penurunan kualitas hidup.

Peneliti berasumsi, ketika overtime
dilakukan dalam batas yang wajar, perawat
masih dapat mempertahankan keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta
merasakan pencapaian dalam pekerjaan mereka
tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan,
yang pada akhirnya mendukung kualitas hidup
mereka secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara
nurse shift dan overtime working dengan
kualitas hidup perawat di Instalasi Rawat Inap
Rumah Sakit Juanda Kuningan Tahun 2025

SARAN

Perawat dapat terus meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan profesional
mereka melalui pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan. Hal ini akan meningkatkan rasa
percaya diri, kepuasan kerja, dan kompetensi
dalam memberikan pelayanan terbaik kepada
pasien.
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